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Pendahuluan

Abstract: The Kuala Langsa Peninsula is a geographical region that is often
developed as a site of habitat. The surrounding nature of Kuala Langsa is an
environment of biodiversity that contains gastropods. There are also several
mangrove areas throughout Kuala Langsa with certain characteristics, under
certain conditions and status, which are ecological or non-ecological
conservation. The purpose of this investigation is to determine the level of
pollution that occurs in the port of Kuala Langsa by looking at the value of the
index of gastropodic diversity. The research uses the quantitative method with
the Shannon-Wienner diversity index formula and sampling using the square
tranche technique. The results show that diversity from common and detected
low quality is based on the total number of species in a community found, as
well as very similar types of organisms, resulting in low diversity coefficient
values and water quality belonging to moderate pollution. The conclusion is
that the total number of gastropods is 1,064 individuals from 9 families and 19
species on the three research locations. It can be concluded that the highest
value of the diversity index obtained with the data is at station Il, which is 2,
whereas the lowest diversity Index value at station Il is at 1.86 and is followed
by station | at 1.91, as long as from the data the variability index value belongs
to the type of moderate polluted waters.
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2020).
Keanekaragaman hayati yang terdapat di

Secara geografis Kuala Langsa terletak
pada titik koordinat 04°31'25" LU dan
98°10'9" BT (Muliani, 2021). Kuala Langsa
merupakan suatu desa yang dekat dengan
pantai. Dimana seluruh wilayah kuala langsa
merupakan kawasan tepi pantai serta padat
oleh hutan bakau yang ditujukan dengan
adanya pasang surut air laut. dan memiliki
pelabuhan yang disebut Pelabuhan Kuala
Langsa, bertepian secara oleh Perairan Malaka
(Mawardi et al., 2022; BPS Kota Langsa,
2016). Pelabuhan kuala langsa memiliki
peluang besar untuk sumber daya yang terkait
dengan air, seperti sumber daya air untuk
mangrove (Hutan Mangrove) dan ekosistem air
(Pariwisata, Media Transportasi, Sumber
Pendidikan dan Penelitian) begitu juga dengan
keanekaragaman hayatinya (Samad et al,
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Pelabuhan Kuala Langsa belum secara
keseluruhan teridentifikasi (Najmi et al, 2024),
terlebih dengan perubahan lingkungan yang
berubah sewaktu-waktu, seperti
keanekaragaman gastropoda (Munardi, 2022).
Maka dengan adanya pernyataan tersebut
dibutuhkan pengkajian ulang untuk
mengetahui perubah lingkungan yang terjadi di
pelabuhan  kuala langsa dengan cara
menggunakan  filum  moluska  sebagai
bioindikator menentukan keadaan lingkungan
tersebut.

Filum Moluska salah satu komunitas
biologis atau organisme yang mendeteksi
keberadaan pencemaran tanpa gangguan dan
dapat digunakan sebagai  bioindikator
pencemaran dalam perairan tertentu. (Shahra et
al, 2023), karena Moluska tinggal di dasar
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perairan (Ayu, 2022), Selain itu, mampu
mempertahankan standar toleransi yang tinggi
terhadap segala jenis perlakuan buruk didalam
perairan. (Safa'ah & Primiani, 2018) dan bisa
menunjukkan konsepsi antara satuan bahan
pencemar di tubuh dan air. (Asih & Dzakiy,
2023). Gastropoda salah satu dari beberapa
kelas dari keluarga Mollusca yang memiliki
kemampuan  untuk  beroperasi  sebagai
bioamulator di Pelabuhan Kuala Langsa.
Spesies gastropods yang tinggal di dataran
pantai (intertidal zone) (Auliatuzahra &
Dzakiy, 2023). Berdasarkan penelitian Ranjan
dan Babu (2016), Gastropod dapat digunakan
sebagai bioindikator dan lingkungan monitor
untuk spesies tertentu jika ada bukti pencemaran.
Hal ini karena gastropods memiliki tingkat
kerusakan yang rendah serta habitatnya berada di
dasar perairan dan mampuan untuk menyaring
zat-zat kimia didalam tubuhnya.

Gastropoda salah satu kelas terbesar
pada filum Moluska (Faizah et al, 2023).
Gastropoda memiliki pola penyebaran yang
sangat luas, mulai dari wilayah pasang surut
sampai kedalaman 8200 M (Siwi et al, 2017).
Gastropoda salah satu hewan yang sering
memiliki bentuk spiral, dan cangkangnya
memiliki beberapa warna yang berbeda-beda.
(Haumahu et al, 2022). Cangkang yang terlihat
di gastropods berasal dari bahan baku karbonat
kalsium yang berasal dari turut (Siswansyah et
al, 2023), serta dalam rantai karbon yang
terbentuk selama pembakaran, meskipun
penelitiani memerlukan analisis lebih lanjut
mungkin diperlukan (Isnaningsih & Patria,
2018). Tubuh gastropoda secara umum terdiri
dari otot, meliputi otot pada bagian ventral
tubuhnya (Andriati et al, 2020), digunakan
sebagai mekanisme bergerak sehingga hewan ini
dikenal sebagai hewan yang bergerak dengan
perut (Tongkeles et al, 2021).

Berdasarkan latar belakang diatas
penulis  tertarik  melakukan  penelitian
mengenai "ldentifikasi Keanekaragaman Dan
Kelimpahan Gastropoda Terhadap Potensi
Dampak Lingkungan Di Pelabuhan Kuala
Langsa, Aceh" untuk membuktikan latar
belakang masalah diatas terkait pengaruh
perubahan lingkungan yang terjadi sewktu-
waktu terhadap kelimpahan dan
keanekaragaman gastropoda di Pelabuhan
Kuala Langsa. Tujuan dari penelitian ini yaitu
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untuk mengetahui tingkat pencemaran yang
terjadi di pelabuhan Kuala Langsa dengan
melihat  nilai  indeks  keanekaragaman
gastropoda.

Bahan dan Metode

Tempat dan Waktu Penelitian

Studi ini dilakukan di Kuala Langsa
Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa pada 23
Maret 2024. Alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu; stik PH untuk
mengukur pH air, refactometer untuk mengukur
salitas air, kamera HP untuk
mendokumentasikan Gastropoda, dan
termometer untuk mengukur suhu di perairan,
botol aqua untuk melihat substrat perairan.

Prosedur Penelitian

Studi ini menggunakan transek kuadrat
yang bertujuan untuk melihat gastropoda di
dalam transek pada suatu perairan. Untuk
mengumpulkan sampel, metode yang digunakan
transek garis (Line Transect) dan metode transek
kuadrat digunakan. Dimulai dengan pemilihan
tiga stasiun penelitian untuk mengumpulkan data
keanekaragaman gastropoda di Pelabuhan Kuala
Langsa. Stasiun pertama berada di dekat Kawasan
Kapal, stasiun kedua berada di dekat kawasan
mangrove, dan stasiun ketiga berada di dekat
permukiman penduduk. Parameter yang diukur
dalam penelitian ini meliputi jumlah spesies dan
jumlah individu Gastropoda yang ditemukan di
wilayah Pelabuhan Kuala Langsa, Kecamatan
Langsa Barat, Kota Langsa, dan parameter yang
mendukung keberadaan Gastropoda di wilayah
tersebut. Parameter pendukung yang diukur
dalam penelitian ini meliputi suhu air dengan
termometer, pH air dengan pH meter, dan
salinitas air dengan pH meter.

Tehnik Analisis Data

Identifikasi Gastropoda: Deskripsi ciri
morfologi, nama ilmiah, dan ordo, dan jumlah
individu digunakan untuk analisis kualitatif.

Analisis Spesies Gastropoda

Rumus indeks keanekaragaman Shannon-
Wienner (H) digunakan untuk melakukan analisis
kuantitatif terhadap indeks keanekaragaman
gastropoda yang ditemukan di Pelabuhan Kuala
Langsa (Wang et al., 2015; Odum, 1996).
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Rumus indeks keanekaragaman
Shannon-Wienner adalah sebagai berikut:

H =X (Pi) (In.Pi).
Keterangan:

- H: Indeks keanekaragaman Shannon-
- ni/N : Perbandingan antara jumlah individu
spesies ke-1 dengan jumlah total individu

- ni :lindividu spesies ke-1
- N :Jumlah total individu

Keanekaragaman biota di suatu wilayah
perairan bergantung pada banyaknya spesies yang
hidup di dalam komunitas perairan tersebut.
Jumlah Gastropoda yang ditemukan akan
meningkat (Magurran 2004)
H1 menunjukkan keanekaragaman rendah
1 < H < 3 menunjukkan keanekaragaman sedang
H > 3 menunjukkan keanekaragaman tinggi

Kriteria kualitas air berdasarkan indeks
keragaman Shannon-Wienner dengan Kriteria
kualitas air: (Wilhm, 1975)

H <1 Tercemar berat

H 1.0-2.0 Tercemar sedang

H 2.0-3.0 Tercemar ringan

H 3.0-4.0 Tercemar sangat ringan
H > 4 Kualitas air tidak tercemar,

"Berdasrkan penelitian Apriyanti, 2024
dengan menggunakan Indeks Keanekaragaman
Keanekaragaman" dengan menggunakan metode
survei dengan penganbilan sampel secara tangan,
dengan hasil bawha indek keanekaragaman
gastropoda sedang dengan kisaran 1.18-2.13.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1 berikut menunjukkan data
gastropoda di Pelabuhan Kuala Langsa.

Tabel 1. Gastropoda di Pelabuhan Kuala Langsa

Famili Spesies 1 2 3
Muricidae Murex trapa 35 0 0
Murex aduncospinosus 94 0 0
Morula granulata 35 0 0
Chicoreus capucinus 0 20 0
Potamididae Cerithidea quoy 24 0 26
Cerithideopsilla alata 0 0 23
Cerithidea obtusa 0 30 0
Cerithidea quadrata 0 35 0
Cerithideopsis malayensis 0 0 40
Telecopium telescopium 0 64 0
Littorinidae Littoria Scabra 0 55 0
Pythiinae Cassidula aurisfelis 0 0 32
Neritidae Nerita insculpta 0 0 40
Nerita undata 0 171 0
Nerita lineata 0 161 52
Melongenidae Volema myristica 0 3 17
Babyloniidae Babylonia japonica 0 35 0
Stombidae Strombus turturella 0 29 0
Volutidae Callipara bullatiana 43 0 0
TOTAL 231 603 230
Indeks Keanekaragaman Spesies Gastropoda Berdasarkan  hasil data

Hasil perhitungan

didapatkan

keanekaragaman seluruh spesies berdasarkan I, I,

keanekaragaman spesies gastropoda pada stasiun
dikatagorikan dengan

stasiunnya dapat diamati pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Indeks Keanekaragaman spesies
Gastropoda
STASIUN H Keterangan
| 1,49 Sedang
1 1,93 Sedang
I 1,89 Sedang

keanekaragaman sedang.

Penyebaran spesies gastropoda berdasrkan
familinya.

Berdasarkan hasil dari tabel 1 diperoleh
presentasi  penyebaran  spesies  gastropoda
berdasrkan familinya di Pelabuhan Kuala
Langsa. Gambar 1.
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Gambar 1. Penyebaran spesies gastropoda
berdasrkan familinya.

Berdasarkan Gambar 1 dapat dinyatakan bahwa
di stasiun 2 memiliki jumlah famili yang lebih
banyak dari pada stasiun lainnya, begitu juga jika
diamati berdasarkan penyebaran jenisnya stasiun
Il lebih mendominasi dibandingakan dengan
stasiun lainnya.

Penyebaran idividu
berdasarkan familinya.
Berdasarkan hasil penelitian
individu  spesies  gastropoda
familinya Gambar 2.

spesies  gastropoda

penyebaran
berdasarkan

M Stasiun | M Stasiun Il Stasiun Il

332

129
9
55
r
(2 (7
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N

Gambar 2. Penyebaran individu
gastropoda berdasarkan familinya.

spesies

Indeks keanekaragaman seluruh Spesies
Gastropoda di Pelabuhan Kuala Langsa.
Untuk mengetahui presentasi indeks
keanekaragaman gastropoda bisa diamati pada
Gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. Indeks keanekaragaman gastropoda

Faktor Lingkungan Pada Area Penelitian

Faktor fisika dan kimia lingkungan yang
diambil seperti suhu, salinitas, PH, dan substrat
yang dijadikan sebagai parameter keadan
lingkungan apakah sudah tercemar atau tidaknya
dilokasi penelitian. Tabel 3.

Tabel 3. Faktor Lingkungan Pada Area
Penelitian
Stasiun Suhu Salinitas PH Substrat
(°C) (%)

| 30 24 8 Lumpur
berpasir
1 30 23 7,8 Lumpur
11 30 25 8,5 Lumpur
berpasir

Berdasarkan tabel 3, ketiga stasiun dinyatakan
memiliki parameter lingkungan yang masih
cocok sebagia habitat gastropoda.

Pembahasan

Variasi spesies dan jumlah individu yang
diperoleh dari ketiga lokasi penelitian, ditemukan
jumlah keseluruhan gastropoda 1.064 individu dari
9 famili dan 19 spesies. Tabel 1.

Indeks Keanekaragaman Spesies Gastropoda

Berdasrkan indek keanekaragaman pada
stasiun LI, dan Il dikatagorikan pada
keanekaraman sedang Hal ini disebabkan oleh hasil
perhitungan yang didapat yang berkisar antara 1,49
dan 1,93. Stasiun Il memiliki jumlah individu
gastropoda tertinggi, 603 individu dari 7 famili dan
10 spesie, gastropoda stasiun | berada di kawasan
mangrove, sebab mangrove yang berada diperairan
mempunyai kapasitas untuk memberikan dampak
terhadap jumlah bahan organik dasar perairan.
(Abdillah et al., 2019), dan karena karakteristik
berlumpur interpersonal dan penyebaran gastropoda
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mendominasi di stasiun ini sebab gatropoda sangat
cocok pada lingkungan berlumpur (Wahyuni et al.,
2017).

Penyebaran spesies gastropoda berdasrkan
familinya.

Famili yang lebih mendominai terdapat pada
stasiun Il dibandingkan dengan kedua stasiun
lainnya. Jika diamati berdasarkan famili yang
diperoleh di stasiun | terdapat famili Muricidae
dengan jumlah 165 individu, famili Potamididae
terdapat jumlah 24 individu, famili Volutidae
terdapat jumlah 43 individu. Di stasiun 2 terdapat
famili Muridae, Potamididae, Litarinidae, Neritidae,
melongenidae Babylonidae, dan Stombidae. Dari ke
7 famili tersebut jumlah idividu spesies yang
mendominasi terdapat pada famili Neritidae dengan
jumlah spesies 332, dan pada famili Potamididae
terdapat jumlah 129 individu. Sedangkan pada
stasiun 3 terdapat 4 famili yang mana diatara
keempat famili tersebut yang paling mendominasi
pada famili Neridae.Berdasarkan spesies yang
diperoleh menunjukkan pada stasiun I, 1l, 11l yang
berlokasi di daerah Pelabuhan Kuala Langsa
tergolong kedalam jenis perairan tercemar sedang
karena nilai indeks keanekaragaman yang diperoleh
berada dianatara 1.0-2.0. Indeks keanekaragaman
gastropoda berkorelasi positif dengan jumlah jenis
gastropoda yang ditemukan. Jumlah spesies
gastrooda di kawasan Kuala Langsa relatif sama dan
termasuk dalam kategori sedang. sehingga beberapa
spesies mendominasi pada lokasi yang diteliti. Dari
ketiga stasiun yang diamati penyabaran gastropoda
tidak mengami diverensiasi mencolok karena ketiga
lokasi memiliki format substrat dasar lumpur
berpasir hampir identik.

Faktor Lingkungan Pada Area Penelitian
Faktor senyawa seperti salinitas, pH, dan
suhu adalah komponen ekologi yang sangat
berdampak pada ekosistem laut (Ariani et al., 2019).
Berdasrkan data penilitian diperoleh suhu air 30°C
dari ketiga lokasi penelitian. Kisaran suhu optimal
pada makhluk hidup di perairan yaitu 26-31°C
(Patty et al., 2020), kisaran suhu 0-48°C merupakan
habitat hidup pada gastropoda (Lestari et al,2021).
Lokasi penelitian dapat dikatagorikan sebagai
habitat gastropoda yang masih aman dan cocok
untuk keberlangsungan hidupnya. Untuk salinitas
lokai lokasi penelitian mulai dari 23-25%. Salinitas
15-35% untuk Air asin yang normal sehingga
mempengaruhi potensi makhluk bawah air untuk
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berkembang biak di air laut (Windarto et al 2024).
Dari kriteria tersebut dapat dikata gorikan bahwa
keadaan perairan di Pelabuhan Kuala Langsa bisa
mendukung perkembang biakan gastropoda. Nilai
PH pada ketiga stasiun penelitian berkisar antara 7,8
dan 8,5. Dari hasi data-data yang didapatkan pada
kondisi ekologi perairan saat ini menunjukkan
keanekaragaman dari pada kesamaan yang
dihasilkan dari interaksi yang melibatkan banyak
variabel lingkungan berbeda. Dalam kasus ini
terdeteksi kualitas rendah berdasrkan jumlah
keseluruhan spesies dalam suatu komunitas yang
ditemukan, serta jenis organisme sangat mirip,
sehingga menghasilkan nilai koefisien
keanekaragaman rendah serta kualitas air yang
tergolong tercemar sedang.

Kesimpulan

Berdasrkan hasil data-data penelitian
diperoleh jumlah keseluruhan gastropoda 1.064
individu dari 9 famili dan 19. Nilai indeks
keanaekaragaman yang diperoleh dengan data
Stasiun I memiliki nilai indeks keanekaragaman
terendah, 1,49, dan disusul pada stasiun Il yaitu
1,89,sedangkan Stasiun 1l memiliki nilai
tertinggi, 1,93, sehinga dari data nilai indeks
keanaekaragaman tergolong kedalam jenis
perairan tercemar sedang. Dimana jumlah
keseluruhan spesies dalam suatu komunitas yang
ditemukan, serta jenis organisme sangat mirip
sehingga  menghasilkan  nilai  koefisien
keanekaragaman rendah serta  tingkat
pencemaran air yang dianggap sedang.
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